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MOTTO 

 

فَ يَ عْلَمُونَ  إِنَّ اللَّهَ لاَ يَسْتَحْيِي أَن يَضْرِبَ مَثَلاً مَّا بَ عُوضَةً فَمَا فَ وْقَ هَا فأََمَّا الَّذِينَ آمَنُواْ 
كَثِيراً   أنََّهُ الْحَقُّ مِن رَّبِّهِمْ وَأَمَّا الَّذِينَ كَفَرُواْ فَ يَ قُولُونَ مَاذَا أَراَدَ اللَّهُ بِهَذَا مَثَلاً يُضِلُّ بهِِ 

 وَيَ هْدِي بِهِ كَثِيراً وَمَا يُضِلُّ بِهِ إِلاَّ الْفَاسِقِينَ 

 

[Sungguh Allah tidak segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih dari itu. Maka adapun orang beriman, mereka yakin bahwa 

(perumpamaan) itu (adalah) kebenaran (yang berasal) dari Tuhan mereka, 
tetapi orang kafir mengatakan: "Apa yang Allah kehendaki dengan 

perumpamaan ini?" Dia (Allah) menyesatkan dengan (perumpamaan) itu 
(kepada) banyak orang, dan (juga) memberi petunjuk dengan (perumpamaan) 
itu (kepada) banyak orang. Dan tiadalah yang disesatkan Allah kecuali orang 

yang fasik.] 

(Al-Baqarah:26) 

 

Walau malam telah sempurna kegelapannya, pasti akan datang pagi 

dengan cahayanya. (‘Aidh Bin ‘Abdullah Al-Qarni) 
 

Ikhlas itu adalah sesuatu yang tidak terlisankan (Penulis) 
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EFEKTIFITAS EKSTRAK BIJI BENGKUANG (Pachyyrhizus erosus Urb.) 

SEBAGAI LARVASIDA NYAMUK Aedes aegypti L. INSTAR III 

ABSTRAK 

 

Biji bengkuang (Pachyrrhizus erosus) diperkirakan memiliki kemampuan 

sebagai bahan larvasida nabati untuk pengendalian nyamuk Aedes aegypti 

penyebab Demam Berdarah Dengue (DBD), karena adanya kandungan rotenon. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak biji bengkuang 

terhadap larvasida nyamuk Aedes aegypti, dan mengetahui nilai LC50, serta 

mengetahui efek sublethal melalui perilaku, gerakan, dan morfologinya. Penelitian 

ini dilakukan dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan, masing-masing terdiri dari 

20 ekor larva. Konsentrasi yang digunakan yaitu 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5% 

dan 0% (kontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji bengkuang 

mampu membunuh larva Aedes aegypti dengan LC50 yaitu 0,18%. Selain itu 

ekstrak biji bengkuang juga mempunyai efek sublethal, terlihat dari gerakan larva 

yang semakin lemah, perilaku larva yang berenang di dasar media (air) dan 

kerusakan morfologi larva berupa kerusakan pada bagian chepal, thorak, 

abdomen, dan anal gill. 

Kata kunci: Aedes aegypti, larvasida, biji bengkuang (Pachyrrhizus erosus), 

 rotenon 
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EFFECTIVENESS OF BENGKUANG SEED (Pachyyrhizus erosus Urb.) 

EXTRACTAS Aedes aegypti L. MOSQUITO LARVACIDE 3
rd

 INSTAR 

ABSTRACT 

 

Benguang seed (Pachyrrhizus erosus Urb.) is predicted have ability as 

natural larvacide material for controlling  Aedes aegypti mosquito, the causes of 

dengue fever. It has rotenon content. This reasearch aimed at understanding the 

effectiveness of bengkuang seed extract for larvacide of Aedes aegypti mosquito, 

and calculating the value of LC50, and exploring the sublethal effect through its 

behavior, movement, and morphology. This reasearch was conducted with six 

treatments and four replications, each consist of 20 larvae. The variation of used 

in this research are 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5% and 0% (control). The result 

showed that bengkuang seed extract have able to kill Aedes aegypti larvae with 

0,18% of LC50. In addition, bengkuang seed extract showed sublethal effect. If 

could be observed to larva movement that was weaken. Larvae tent to swim in the 

bottom of the media and showed deformitties in the cephal, thorax, abdomen and 

anal gills. 

 

Keywords : Aedes aegypti, larvacide, bengkuang seed (Pachyrrhizus erosus), 

rotenon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang cukup serius di Indonesia sampai saat ini, karena sering 

menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB). DBD termasuk penyakit yang 

sangat menular. Penyakit tersebut disebabkan oleh virus dengue dengan famili 

Flaviviridae, genus Flavivirus. Virus tersebut memiliki empat serotype, yaitu 

DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4 (DepKes RI, 1992). Wijana dan Ngurah 

(1982), menyatakan bahwa virus dengue ditularkan melalui perantara nyamuk, 

sehingga termasuk dalam kategori ARBOR disease (Arthropode borne). 

Vektor utama penyakit DBD adalah nyamuk Aedes aegypti. Spesies-

spesies lain yang menjadi perantara yaitu Aedes albopictus, Aedes scutellaris, 

Aedes polymensiensis (Wijana dan Ngurah, 1982). Menurut Rueda (2004) 

selain menjadi vektor penyakit DBD, nyamuk tersebut juga berperan sebagai 

vektor penyakit filariasis (penyakit kaki gajah) dan demam kuning (yellow 

fever). 

Soebaktiningsih dkk (2005), menyebutkan bahwa penggunaan 

insektisida malathonin dan temephos telah dilakukan secara intensif di 

Indonesia untuk pengendalian Aedes lebih dari 25 tahun, menyebabkan 

populasi Aedes menjadi cepat resisten. Panghiyangani dkk (2012), 

menyatakan bahwa penggunaan insektisida sintetik dalam kurun waktu lama 

secara terus menerus dapat mengakibatkan kematian hewan yang bukan target, 
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hilang atau matinya musuh alami, kerusakan lingkungan berupa 

ketidakseimbangan ekosistem, dan menyebabkan sifat resisten pada nyamuk. 

Upaya pengendalian pengendalian vektor penyakit secara alamiah 

berupa biopestisida yaitu dengan memanfaatkan tanaman sebagai upaya 

alternatif yang ramah lingkungan, tidak berbahaya bagi organisme lainnya 

sehingga keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Biopestisida aman digunakan 

karena mudah terdegradasi di alam sehingga tidak meninggalkan residu di 

lingkungan (Soebaktiningsih dkk, 2005). 

Penggunaan biopestisida di Indonesia dapat menjadi pilihan tepat, 

karena Indonesia memiliki beranekaragam tumbuhan yang berpotensi sebagai 

insektisida alami. Tumbuh-tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu dari 

famili Leguminoceae, Meliaceae, Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae, dan 

Rutaceae (Siregar dkk, 2005). Dari berbagai famili di atas, anggota famili 

Leguminoceae, yaitu Pachyrhizus erosus (bengkuang) telah lama digunakan 

sebagai pengendali serangga secara tradisional (Permatasari, 2002). 

Tanaman bengkuang merupakan tanaman yang berpotensi sebagai 

sumber insektisida nabati yang berspektrum luas [Grainge dan Ahmed (1988) 

dalam Faradita dkk (2010)]. Hal tersebut dimungkinkan karena adanya 

senyawa rotenon. Semua bagian tanaman bengkuang kecuali umbi 

mengandung rotenon. Berdasarkan bobot kering, kandungan rotenon pada 

batang adalah 0,03%, daun 0,11%, polong 0,02%, dan biji 0,66% [Duke 

(1981) dalam Martono dkk, (2004)]. Kandungan rotenon murni pada biji yang 

telah masak sekitar 0,5%-1,0% [Sorensen (1996) dalam Faradita dkk (2010)]. 
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Cukup banyak penelitian yang menggunakan ekstrak biji bengkuang 

sebagai biopestisida untuk membasmi hama tanaman sayuran, seperti yang 

dilakukan Faradita, dkk (2010) yang menyatakan dengan konsentrasi 100% 

ekstrak biji bengkuang paling berpengaruh terhadap mortalitas ulat Plutella 

xylostella pada tanaman kubis. Selain itu, menurut penelitian Wahyuningsih 

(1998) menunjukkan bahwa ekstrak biji bengkuang berpengaruh nyata 

terhadap mortalitas dan aktivitas makan larva ulat tanah Agrotis sp pada 

konsentrasi 12,18%. Menurut penelitian Juriah (2003), biji bengkuang juga 

berpotensi sebagai antibakteri. Selain itu, Permatasari (2002) menyatakan 

bahwa biji bengkuang efektif terhadap penghambatan perkembangan lalat 

rumah, ada pengaruh pemaparan ekstrak biji bengkuang terhadap 

perkembangan larva, pupa, proses perkembangan menjadi lalat jantan/betina. 

Membunuh pada stadium larva dan pupa, menghambat proses perkembangan 

menjadi lalat dewasa.  

Meskipun telah banyak penelitan tentang penggunaan ekstrak P. 

Erosus sebagai pembunuh serangga, Azani (2003) meneliti tentang ekstrak biji 

bengkuang terhadap larva nyamuk Aedes spp, menggunakan pelarut kloroform 

dan dimasukkan dalam alkohol sebagai konsentrasi 100%, sehingga tidak 

dipisahkan antara ekstrak dengan pelarutnya.  Belum ada penelitian tentang uji 

mortalitas ekstrak P. erosus sebagai larvasida alami nyamuk A. aegypti 

dengan melihat LC50 dan efek sublethalnya yang meliputi perilaku dan 

morfologi larva. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efek toksisitas dari ekstrak biji bengkuang terhadap larva A. aegypti. 



4 

 
 

Penelitian ini juga sebagai upaya untuk mencari bahan alamiah sebagai 

larvasida. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah LC50 dari ekstrak biji bengkuang (P. erosus) sebagai larvasida 

A. aegypti instar III? 

2. Bagaimanakah efek sublethal dari ekstrak biji bengkuang (P. erosus) 

terhadap larva A. aegypti instar III dilihat dari morfologi dan perilakunya? 

3. Bagaimana faktor lingkungan meliputi pH, suhu dan DO setelah pengujian 

dengan ekstrak biji bengkuang (P. erosus)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui LC50 dari ekstrak biji bengkuang (P. erosus) sebagai larvasida 

A. aegypti instar III. 

2. Mengetahui sublethal dari ekstrak biji bengkuang (P. erosus) terhadap 

larva A. aegypti instar III dilihat dari morfologi dan perilakunya. 

3. Mengetahui faktor lingkungan meliputi pH, suhu dan DO (Disolved 

oxygen) setelah pengujian dengan ekstrak biji bengkuang (P. erosus) 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui bahwa ekstrak biji bengkuang (Pachyrrhizus erosus) dapat 

digunakan sebagai larvasida botani, sebagai upaya alternatif dalam 

pengendalian populasi nyamuk Aedes aegypti secara efektif. 

2. Menambah inventarisasi jenis tanaman yang mengandung senyawa 

insektisida nabati sebagai larvasida nyamuk. 
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E. Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh antara konsentrasi ekstrak biji bengkuang 

(Pachyrrhizus erosus) terhadap mortalitas Aedes aegypti instar III selama 

24 jam, dengan diperoleh nilai LC50. 

2. Ekstrak biji bengkuang (Pachyrrhizus erosus) memiliki efek sublethal 

terhadap larva Aedes aegypti instar III dilihat dari perilaku, gerakan dan 

morfologinya. 

3. Faktor lingkungan seperti pH , suhu dan DO (Disolved oxygen) 

berpengaruh terhadap kematian larva A. aegypti instar III. 



48 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Konsentrasi ekstrak biji bengkuang (P. erosus) berpengaruh terhadap 

mortalitas A. aegypti instar III selama 24 jam, dengan diperoleh nilai LC50 

sebesar 0,18%. 

2. Ekstrak biji bengkuang (P. erosus) mengakibatkan adanya efek sublethal pada 

larva A. aegypti, terlihat dari adanya kerusakan morfologi larva berupa 

rusaknya kepala (chepal), dada (thorak), perut (abdomen), anal gill, dan 

hilangnya rambut-rambut yang terdapat pada sisi tubuhnya. Posisi larva 

yang mengalami kematian berada di dasar media. Gerakan larva 

mengalami penurunan dari tiap 6 jam sampai 24 jam. 

3. Faktor lingkungan yang mempengaruhi mortalitas larva Aedes aegypti 

yaitu pH , DO (Disolved oxygen).    

 

B. Saran 

Ekstrak biji bengkuang terbukti efektif sebagai insektisida botani. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan ekstrak biji 

bengkuang terhadap serangga hama lainnya. Selain itu, Untuk mendapatkan 

ekstrak biji bengkuang perlu dilakukan maserasi menggunakan pelarut lain 

selain ethanol, untuk memperoleh pelarut yang efektif digunakan untuk 

maserasi biji bengkuang. 
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LAMPIRAN 

 

A. Data Hasil Penelitian 

Tabel Rata-rata jumlah mortalitas larva Aedes aegypti 24 jam 
 

Ulangan 
Kelompok 

0% 0,10% 0,20% 0,30% 0,40% 0,50% 

I 0 10 15 18 20 20 

II 0 9 17 20 20 20 

III 0 10 15 19 20 20 

IV 0 11 17 20 20 20 

Jumlah 0 40 64 77 80 80 

Rata-rata 0 10 16 19,25 20 20 

Presentase 0% 50 80 96,25 100 100 

 

       Tabel jumlah rata-rata gerakan larva Aedes aegypti  24 jam 

Konsentrasi/jam 0 jam 6 jam 12 jam 18 jam 24 jam 

0% 40 41,5 40,25 39 41 

0,10% 40,25 37 29 19 8,5 

0,20% 39,25 26,75 19,25 12 8,25 

0,30% 39,5 22,5 12,5 6 − 

0,40% 40 19,5 5,75 − − 

0,50% 39 20,25 6,5 − − 

 

Tabel jumlah rata-rata perilaku larva Aedes aegypti 24 jam 

Perilaku 
Ulangan 0 Jam 6 Jam 12 Jam 18 Jam 24 Jam 

Konsentrasi 

0% 

P 15,5 13 13,25 12 13,75 

T 2 4,25 4,75 5 3,5 

D 2,5 2,75 2 3 2,75 

            

0,10% 

P 13 14 11,75 5,75 1,75 

T 3,75 4 3,5 1,75 0,25 

D 3,25 2 5,25 12,5 18 

            



54 

 

0,20% 

P 15,75 12,75 7,5 3,75 1,25 

T 2,25 3,25 2,25 1,75 0,25 

D 2 4 10,25 14,5 18,5 

            

0,30% 

P 13,75 12 6,75 2,5 0,75 

T 2 5 3,25 1,5 0 

D 4,25 3 10 16 19,25 

            

0,40% 

P 14 0,5 0 0 0 

T 3,25 1,75 0 0 0 

D 2,75 17,75 2,25 0 0 

            

0,50% 

P 13,75 1,25 0 0 0 

T 3,5 0,75 0 0 0 

D 2,75 18 2 0 0 

            
    Keterangan= P: Di bawah permukaan, T: Tengah, D: Dasar 

 

Hasil uji One Way ANOVA 

 ANOVA 
 

Mortalitas  

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1261,208 5 252,242 518,897 ,000 

Within Groups 8,750 18 ,486     

Total 1269,958 23       

 
 
 Mortalitas 
 

  Konsentrasi 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 4 1 

Tukey 
HSD(a) 

0% 4 ,00       

0,1% 4   10,00     

0,2% 4     16,00   

0,3% 4       19,25 

0,4% 4       20,00 

0,5% 4       20,00 

Sig.   1,000 1,000 1,000 ,656 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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B. Foto Penelitian 
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